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Abstrak:  Isue global pengelolahan lingkungan merupakan perhatian serius, demikian pula 

industri perhotelan di Jawa Timur yang berkomitmen terhadap  ramah lingkungan yang  tidak 

terlalu banyak sehingga dibutuhkan investigasi ilmiah bertujuan untuk menganalisis praktek 

pengelolahan produk hotel dengan ramah lingkungan yang di sebut Green Hotel dalam rangka 

peningkatan efisiensi energi, efisiensi air, kualitas udara, dan sistem pengelolaan limbah padat 

dan limbah cair. Metode penelitian ini berjenis deskriptive kualitatif, bersifat kausalitas, 

dengan pendekatan menggunakan metode survey. Data yang dikumpulkan menggunakan 

pendekatan persepsional-institusi. Data diolah dengan skala penilaian kinerja lingkungan bagi 

hotel dari nilai 1 sampai dengan 5  poin terhadap praktek  Green  Hotel. Hasil investigasi dapat 

di simpulkan sebagai berikut ; Sebesar 45% hotel memahami terhadap konsep dan 

implementasi green product Sebesar 50%  hotel menggunakan kembali air  untuk penyiraman 

taman. Sebesar 40% himbauan manajemen hotel seperti dalam penggunaan kembali handuk 

dan sprei tempat tidur. Sebagian besar 90% hotel sudah menggunakan pendingin ruangan 

berjenis VRV air-condition yang dapat mengatur suhu sesuai jumlah orang dalam ruangan dan 

otomatis mati jika tidak ada orang. Sebesar 45%  hotel  menyediakannya dispenser untuk 

menggabungkan shampo dan conditioner (pelembab rambut) dalam satu produk sehingga tidak 

akan menambah sampah plastik.  
 

Kata Kunci: Investigasi, Green Hotel, Lingkungan  

 

1. Pendahuluan 

 

Perhatian terhadap kesadaran pengelolahahan lingkungan telah  mengalami perkembangan. Dari  hasil 

survey tahun 2008  menurut National Leisure Survei Travel, 85% wisatawan berharap terhadap 

kepedulian lingkungan (Crocker, 2008) dan 34% dari wisatawan yang disurvei menginginkan  hotel 

yang ramah lingkungan, dan 38% manajemen hotel telah menyediakan fasilitas hijau (Clausing, 2008). 

Jika banyak wisatawan bertujuan  bisnis maupun rekreasi benar-benar peduli lingkungan, maka ada 

kemungkinan bahwa sikap mereka dan preferensi berpusat pada produk wisata hijau dan jasa yang 

ramah lingkungan.  

Jika wisatawan lebih memilih hotel yang membuat upaya mengurangi dampak terhadap 

lingkungan, mereka mungkin memiliki pengalaman keseluruhan yang sesuai dengan sikap pribadi 

mereka sebagai  gaya hidup. Jika para pelaku bisnis perhotelan menyadari hal ini, mereka bisa 

membuat  produk mereka  menyediakan fasilitas ramah lingkungan  untuk menarik wisatawan. 

Hotel di Indonesia yang komitmen terhadap  ramah lingkungan  tidak banyak. Karena 

sedikitnya pemahaman terhadap Green  Hotel  yaitu hotel yang memiliki konsep untuk 

mempraktikkan kesadaran terhadap kualitas lingkungan,  hal ini jika dibiarkan akan akan berakibat 

buruk terhadap lingkungan atau jalannya sustainable development (pembangunan keberkelanjutan). 

Masalah tersebut disampaikan oleh Menteri Pariwisata dan Ekonomi Kreatif (Kemenpar,2013 ) 

Kementtrian Pariwisata dalam acara National Green Hotel Award 2011 dan menyatakan bahwa di 

Indonesia masih banyak hotel yang tidak paham terhadap konsep Green Hotel .  Banyak hotel 

berbintang 4 dan 5 yang berdiri di Indonesia dan belum memahami konsep Green Hotel. Hal ini 

penting mengingat  Green Hotel yang merupakan bentuk kepedulian terhadap lingkungan dan 

pembangunan pariwisata yang berkelanjutan (Ni Luh, 2013).  
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Bukti lain menunjukkan bahwa Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif yaitu Mari Elka 

Pangestu mencoba memberikan penghargaan Green Hotel Award di Indonesia yang berwawasan 

lingkungan dan kepariwisataan yang berkelanjutan. Akan tetapi, penghargaan yang pertama kalinya 

diberikan itu ternyata kurang mendapat respon yang positif oleh 290 hotel. Dari jumlah tersebut, hanya 

76 hotel yang menyatakan kesediaan atau keikutsertaan. Dari  76 hotel itupun hanya 32 yang lolos 

verifikasi awal.  Artinya, hotel yang betul-betul menjalankan Green  Hotel  hanya 31 hotel yang 

bersedia didatangi oleh tim penilai sebagai tahap penilaian hotel sebagai perusahaan ramah lingkungan 

dan berkelanjutan (Ni Luh, 2013). 

Hotel-hotel di Indonesia meskipun tidak sepenuhnya mendapatkan sertifikasi sebagai green 

hotel setidaknya mulai berpikir tentang  konsep-konsep ramah lingkungan. Jika hotel  peduli pada 

lingkungan,  otomatis juga peduli pada tamunya. Beberapa hotel memang telah memiliki reputasi 

sebagai green hotel. Biasanya hotel-hotel ini telah mendapatkan penghargaan atau sertifikasi.  

Berdasarkan jumlah kamar yang tersedia untuk seluruh hotel bintang yang ada di Provinsi Jawa 

Timur,  jumlahnya mencapai  12.330  kamar yang bertaraf standar dengan ketersediaan tempat 

tidurnya sebanyak 19.980 buah, sementara suite ada sebanyak 103 dengan jumlah tempat tidur 103 

buah. Pada hotel non bintang tersedia kamar sebanyak 28.568 dengan jumlah tempat tidur 42.028 

buah yang bertaraf standar, untuk kamar suite  ada 205 dengan tempat tidur yang tersedia sebanyak 

205 buah. (Lihat Tabel) 
 

 

Pada tahun 2014 Tingkat Penghunian Kamar (TPK) untuk hotel bintang sebesar 39,33 persen 

dengan Rata rata  Lama Menginap Tamu (RLMT) selama 2,99 hari untuk tamu asing dan 1,86 hari untuk 

tamu nusantara. Ini menunjukkan bahwa pada tahun 2014 rata-rata dari 100 kamar yang tersedia pada 

hotel bintang ada sebanyak 39 hingga 40 kamar di antaranya telah terjual setiap malamnya, yang diikuti 

dengan lamanya menginap tamu asing antara 2 hingga 3 hari dan selama 1 hingga 2 hari untuk tamu 

domestik. Maka tujuan  penulisan artikel ini adalah untuk menganalisis aspek Green  Hotels 

terhadap pengelolaan lingkungan dan sumberdaya hotel untuk peningkatan efisiensi energi, efisiensi 

air, kualitas udara, dan sistem pengelolaan limbah padat dan limbah cair. 

 
2. Tinjauan Pustaka 

 

1. Green Product 
Beberapa penulis telah mencoba untuk mendefinisikan Green Product, Peattie (1995, p. 181) 

mendefinisikan produk hijau yaitu "ketika kinerja lingkungan dan sosial, proses produksi, penggunaan 

dan pembuangan, secara signifikan meningkat dan dibandingkan dengan produk konvensional ". 

Definisi ini  menyoroti fase siklus hidup yang berbeda di mana suatu produk dapat menunjukkan fitur 

ramah lingkungan. dapat dimaknahi sebagai green hotel, 

Reinhardt ( 1998, p 46) mendefinisikan bahwa produk hijau terjadi ketika: "bisnis menciptakan 

produk yang memberikan manfaat lingkungan  yang lebih besar, atau menekan biaya lingkungan lebih 

kecil dibandingkan produk sejenis". Definisi ini  menunjukkan bahwa produk hijau tidak hanya 

produk-produk dengan dampak lingkungan yang lebih rendah, tetapi juga mereka yang menyediakan 

manfaat environ-mental yang lebih besar jika dibandingkan dengan produk konvensional. 
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Hasil penelitian Ljungberg(2007) lebih detail menjelaskan tentang kreteria-kreteria Green 

product yaitu :  

1. Mengurangi bahan dan penggunaan energi dalam proses produk 

2. Mengurangi emisi/sisa buangan gas dan penciptaan racun 

3. Meningkatkan jumlah bahan daur ulang 

4. Memperpanjang masa manfaat produk 

5. Meminimalkan dan menilai dampak lingkungan 

6. Memiliki "funsional ekonomi" 

7. Menggunakan reverse logistics (logistik terbalik) 

8. Meningkatkan efisiensi dalam penggunaan 

9. Memaksimalkan pemanfaatan sumber daya terbarukan 

10. Meminimalkan intensitas (tingkatan) layanan untuk produk dan layanan 

 

2. Lingkungan Hidup 
Konsep operasional lingkungan hidup menurut undang-undang Republik Indonesia  nomor 32 tahun 

2009 tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup dalam Bab I Pasal I adalah kesatuan 

ruang dengan semua benda, daya, keadaan, dan makhluk hidup, termasuk manusia dan perilakunya, 

yang mempengaruhi alam itu sendiri, kelangsungan perikehidupan, dan kesejahteraan manusia serta 

makhluk hidup lain. Perlindungan serta pengelolaan lingkungan hidup merupakan upaya sistematis 

dan terpadu yang dilakukan untuk melestarikan fungsi lingkungan hidup dan mencegah terjadinya 

pencemaran dan/atau kerusakan lingkungan hidup yang meliputi perencanaan, pemanfaatan, 

pengendalian, pemeliharaan, pengawasan, dan penegakan hukum. Lingkungan hidup meliputi: 

a. Pembangunan berkelanjutan yaitu upaya sadar dan terencana yang memadukan aspek lingkungan 

hidup, sosial, dan ekonomi ke dalam strategi pembangunan untuk menjamin keutuhan lingkungan 

hidup serta keselamatan, kemampuan, kesejahteraan, dan mutu hidup generasi masa kini dan 

generasi masa depan. 

b. Pelestarian fungsi lingkungan hidup yaitu rangkaian upaya untuk memelihara kelangsungan daya 

dukung dan daya tampung lingkungan hidup. 

c. Baku mutu lingkungan hidup adalah ukuran batas atau kadar makhluk hidup, zat, energi, atau 

komponen yang ada atau harus ada dan/atau unsur pencemar yang ditenggang keberadaannya 

dalam suatu sumber daya tertentu sebagai unsur lingkungan hidup. 

d. Pencemaran lingkungan hidup adalah masuk atau dimasukkannya makhluk hidup, zat, energi, 

dan/atau komponen lain ke dalam lingkungan hidup oleh kegiatan manusia sehingga melampaui 

baku mutu lingkungan hidup yang telah ditetapkan. 
 

Hasil Penelitian Terdahulu Yang Relevan 
Peneliti Karakteristik Green Products 

Peattie(1995)                                                                          1.  Recyclability /material yang mudah di daur ulang 

2.  Resource efficiency /Efisiensi Sumber daya 

3.  Dampak positif terhadap sosial-ekosistem 

4.  Penggunaan sumber daya Keberlanjutan 

5.  Sistem limbah dan pembuangan 

6.  Eco-efisiensi produksi dan organisasi 

Robert(1995)                                                   1. Penggunaan bahan terbarukan ( seperti tenaga surya, tenaga angin, arus 

air proses biologi, dan panas bumi) 

2. Hindari penggunaan bahan beracun 

3. Menggunakan sumber daya terbarukan sesuai dengan tingkat pengisian 

ShrivastavaandHart 

(1995)                                                  

1. Memiliki dampak lingkungan yang rendah selama pemakaian 

2. Mudah dikomposkan, digunakan kembali, atau didaur ulang pada akhir 

masa pakainya 

Roy et al.(1996)                        1. Mampu mengurangi masalah lingkungan global 

2. Efisiensi Energi 

3. Dirancang untuk bertahan, atau digunakan kembali, direkondisi atau didaur 

ulang 

4. Menghasilkan minimum polusi dan limbah 

5. Dibuang  dengan aman 
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6. Minimalisasi penggunaan bahan termasuk kemasan 

7. Diproduksi dari sumber daya terbarukan atau bahan daur ulang 

8. Diproduksi secara lokal dan dari bahan lokal untuk mengurangi dampak 

transportasi 

9. Informasi lingkungan pada produk yang tersedia bagi pembeli 

10. Tidak berbahaya bagi kesehatan manusia 

Luttropp and 

Lagerstedt(2006)                                            

1. Tidak menggunakan zat beracun dan memanfaatkan lilitan tertutup jika ada 

zat beracun 

2. Minimalisasi konsumsi energi dan sumber daya dalam tahap produksi dan 

transportasi 

3. Minimalisasi konsumsi energi dan sumber daya pada tahap penggunaan 

4. Mempromosikan perbaikan dan peningkatan lingkungan 

5. Promosikan produk dengan umur panjang 

6. Investasi bahan yang lebih baik dan perawatan 

7. Mempromosikan peningkatan perbaikan dan daur ulang 
 

3. Metode Penelitian  

 

Penelitian ini berjenis deskriptive kualitatif, bersifat kausalitas, dengan pendekatan menggunakan 

metode survey dan lokasi penelitian di Jawa Timur. Data yang dikumpulkan menggunakan pendekatan 

persepsional untuk memudahkan pengukuran. Data diolah dengan skala penilaian kinerja lingkungan 

bagi hotel dari nilai 1 sampai dengan 5  poin digunakan terhadap Green  Hotel.  

  

4. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

 

Propinsi  Jawa Timur memiliki potensi industri pariwisata yang besar dengan rata-rata persentase 

perkembangan jumlah hotel keseluruhan baik melati maupun bintang adalah 9,54%. Perkembangan 

hotel berbintang di Jawa Timur adalah 16.7% dan merupakan  pekembangan hotel yang paling tinggi. 

Perkembangan wisatawam nusantara (Wisnus) pada  tahun 2013 sejumlah 39.663.005 dan wisman 

mancanegara 300.090 wisman,  naik sebesar 11.78% dibanding pada tahun 2012 yang jumlahnya 

269.943. Lama tinggal wisnus adalah 1.7 hari tinggal sedangkan  wisman lebih lama yaitu selama 2.5 

hari. Jawa Timur memiliki pintu masuk wisatawan mancanegara yaitu Bandara Juanda dengan urutan 

ke 5 dalam kontribusi masuknya wisatawan mancanegara ke Indonesia 2.56% setelah Bandara 

Tanjung Uban (Bintan – Riau) 3.61%, dengan demikian pihak pemerintah perlu memperhatikan hotel 

yang memiliki  kepedulian lingkungan untuk diberi reword.  

Sebesar 40% Beberapa hotel dengan baik menggunakan kembali air bekas mandi untuk 

menyiram tanaman. 75% Hotel ramah lingkungan memiliki kebijakan  bebas dari asap rokok.  40% 

Hotel-hotel menempatkan kartu-kartu imbauan seperti penggunaan kembali handuk dan sprei tempat 

tidur sehingga handuk dan sprei tempat tidur tidak perlu diganti setiap hari. Dengan demikian tamu 

cukup minta dirapikan kembali. 30% hotel yang memiliki  lantai-lantai khusus bebas rokok.  Sebagian 

tamu dapat memilih menginap di kamar yang berada di lantai tanpa asap rokok. Dan 30% Hotel 

menerapkan  hemat energi dan masih dsebagian  hotel konservatif masih suka menggunakan lampu 

pijar. Begitu pula penggunaan pendingin ruangan (AC). Dan 80% Hotel menggunakan pendingin 

ruangan berjenis VRV air-condition yang dapat mengatur suhu sesuai jumlah orang dalam ruangan 

dan otomatis mati jika tidak ada orang. 

Sebesar 80% hotel memiliki  keasrian taman atau banyak tanaman. Taman-taman hijau 

berfungsi untuk membersihkan udara sekitar hotel. Penggunaan air untuk menyiram tanaman yang 

dilakukan pihak hotel menggunakan air bekas mandi yang diolah untuk menyiram tanaman. Dan 

masih sedikit Hotel menyediakan dispenser untuk sabun dan shampo. Seharusnya Green hotel  

menyediakannya dalam dispenser atau wadah isi ulang dan mengabungkan shampo dan conditioner 

(pelembab rambut) dalam satu produk sehingga tidak akan menambah sampah plastik. 20% Lantai 

hotel tanpa karpet hal ini karena karpet membutuhkan energi listrik yang lebih banyak untuk 

dibersihkan dan bahan kimia yang digunakan dapat mencemari lingkungan.  

Sebanyak 30% hotel menyediakan Koran berdasarkan permintaan. Hotel memberikan pilihan 

untuk tamu apakah ingin koran tersedia atau tidak jadi koran tersedia sesuai permintaan tidak setiap 

kamar di beri. Masih sedikit hotel menyediakan Bahan makanan organik atauproduk lokal yaitu 
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menggunakan bahan-bahan lokal atau membelinya di petani sekitar hotel. Seharusnya Dengan 

membeli secara lokal, pihak hotel telah menghemat bensin dan waktu untuk transportasi. 

 

5. Kesimpulan 

 

Rata-rata persentase perkembangan hotel  berbintang Jawa Timur adalah 16.7% dan merupakan  

pekembangan hotel yang paling tinggi. Perkembangan wisatawam nusantara (Wisnus) pada  tahun 

2013 sejumlah 39.663.005 dan wisman mancanegara 300.090 wisman,  naik sebesar 11.78% 

dibanding pada tahun 2012 yang jumlahnya 269.943. Lama tinggal wisnus adalah 1.7 hari tinggal 

sedangkan  wisman lebih lama yaitu selama 2.5 hari.  

Jawa Timur memiliki pintu masuk wisatawan mancanegara yaitu Bandara Juanda dengan urutan 

ke 5 dalam kontribusi masuknya wisatawan mancanegara ke Indonesia 2.56% setelah Bandara 

Tanjung Uban (Bintan – Riau) 3.61% (Dinas Kebudayaan & Pariwisata, 2013). 

Sebaigan kecil hotel dengan baik menggunakan kembali air bekas mandi untuk menyiram 

tanaman. Dan 75% Hotel ramah lingkungan memiliki kebijakan  bebas dari asap rokok.  Dan masih 

sedikit  Hotel-hotel menempatkan kartu-kartu imbauan seperti penggunaan kembali handuk dan sprei 

tempat tidur sehingga handuk dan sprei tempat tidur tidak perlu diganti setiap hari. Dengan demikian 

tamu cukup minta dirapikan kembali.  

Belum maksimalnya praktek hotel hijau  menerapkan  hemat energi dan masih sebagian  hotel 

konservatif masih suka menggunakan lampu pijar. Begitu pula penggunaan pendingin ruangan (AC). 

Akan tetapi sebagian besar hotel menggunakan pendingin ruangan berjenis VRV air-condition yang 

dapat mengatur suhu sesuai jumlah orang dalam ruangan dan otomatis mati jika tidak ada orang. 

Kesadaran manajemen hotel memiliki  keasrian taman atau banyak tanaman cukup tinggi 

mengingat taman hijau berfungsi untuk membersihkan udara sekitar hotel. Dan masih sedikit Hotel 

menyediakan dispenser untuk sabun dan shampo. Seharusnya Green hotel  menyediakannya dalam 

dispenser atau wadah isi ulang dan mengabungkan shampo dan conditioner (pelembab rambut) dalam 

satu produk sehingga tidak akan menambah sampah plastik.  

Masih sebagian hotel menyediakan Koran berdasarkan permintaan. Hotel memberikan pilihan 

untuk tamu apakah ingin koran tersedia atau tidak jadi koran tersedia sesuai permintaan tidak setiap 

kamar di beri. Dan masih terbatas hotel menyediakan bahan makanan organik atau produk lokal yaitu 

menggunakan bahan-bahan lokal atau membelinya di petani sekitar hotel untuk  menghemat bensin 

dan waktu untuk transportasi. 
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